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BAB V 

 

 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran 

perusahaan, profitabilitas, kepemilikan manajerial, dan kepemilikan institusional 

terhadap kebijakan hutang pada perusahaan real estate yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2017-2019. Penelitian ini menggunakan data kuantitatif 

berupa data sekunder yang diperoleh dari IDX fact book. Total sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini ada 93 perusahaan setelah dilakukan seleksi dan 

outlier. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data regresi linear berganda 

dengan uji F, koefisien determinasi R², dan uji statistik T. Berdasarkan hasil 

analisis dan uji hipotesis yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan Tabel 4.8 dapat diketahui bahwa ukuran perusahaan memiliki 

nilai signifikansi sebesar 0,368 lebih besar dari 0,05 sehingga ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap kebijakan hutang. Perusahaan yang 

cenderung aset tinggi dan laba yang besar, karena memiliki segmen pasar 

yang lebih luas, maka perusahaan menggunakan laba ditahan sebagai 
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sumber pendanaan karena memiliki resiko bisnis yang lebih rendah dari 

pada menggunakan dana eksternal atau hutang. 

2. Berdasarkan Tabel 4.8 dapat diketahui bahwa hasil nilai signifikansi 

sebesar 0,206 lebih besar dari 0,05 hasil ini menunjukkan bahwa 

profitabilitas tidak berpengaruh terhadap kebijakan hutang. Hal ini berarti 

nilai profitabilitas tidak hanya dipengaruhi oleh nilai laba yang diperoleh 

perusahaan namun juga dipengaruhi oleh aset tetap dan aset lancar yang 

mana apabila nilai aset tetap perusahaan bertambah namun nilai profitnya 

turun bukan berarti perusahaan tersebut tidak memiliki cukup dana untuk 

digunakan dalam kegiatan operasional namun dananya digunakan untuk 

kegiatan investasi atau ekspansi perusahaan, hal tersebut mengindikasi 

bahwa nilai hutang perusahaan bertambah dari aset. 

3. Berdasarkan Tabel 4.8 dapat diketahui bahwa hasil nilai signifikansi 

sebesar 0,598 lebih besar dari 0,05. Kepemilikan manajerial tidak 

berpengaruh pada kebijakan hutang karena kepemilikan yang tinggi atau 

rendah dari manajerial masih menghasilkan kebijakan utang yang tinggi. 

Keputusan atau keputusan perusahaan ditentukan dalam keputusan 

bersama sehingga manajemen tidak memutuskan untuk kepentingannya 

sendiri. Selain itu, manajemen tidak memiliki keberanian untuk 

mengambil risiko dalam kebijakan utang. 

4. Berdasarkan Tabel 4.8 menunjukkan hasil nilai signifikansi sebesar 0,012 

lebih kecil dari 0,05 yang artinya variabel kepemilikan institusional 

berpengaru terhadap kebijakan hutang Hal ini menunjukkan semakin 
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tinggi kepemilikan institusional maka semakin rendah kebijakan hutang. 

Semakin tinggi kepemilikan institusional maka investor akan semakin 

efektif dalam memonitori perilaku manajemen. Adanya monitoring yang 

efektif menyebabkan penggunaan hutang menurun karena peranan hutang 

sebagai salah satu alat monitoring sudah diambil alih oleh institusional 

ownership yang mengurangi agency cost terhadap hutang Apabila 

perusahaan menggunakan hutang dalam jumlah yang besar untuk 

mendanai proyek yang beresiko tinggi kemungkinan akan mengalami 

kegagalan, maka pemegang saham institusional tersebut dapat langsung 

menjual saham yang dimilikinya. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

1. Masih banyak perusahaan yang belum menyerahkan laporan keuangannya 

di Bursa Efek Indonesia. 

2. Banyaknya data yang harus dibuang/outlier karena ketimpangan nilai yang 

dihasilkan. 

5.3 Saran 

 Adapun saran bagi peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Peneliti menyarankan pada peneliti selanjutnya untuk menambah variasi 

variabel independen yang dapat mempengaruhi kebijakan hutang seperti 

kebijakan deviden. 
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2. Peneliti menyarankan pada peneliti selanjutnya untuk menggunakan 

sampel perusahaan sedikit lebih banyak seperti perusahaan sektor 

manufaktur sehingga jika ada data yang harus di outlier sampel data tidak 

berkurang banyak. 
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